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Abstract

This study aims to describe the professional communication ethics patterns of early childhood education teachers
in partnership with parents at RA Muslimat NU Sumurjomblangbogo. Using a descriptive qualitative approach
with data collection through interviews and observation, the results show that the applied communication is based
on the principles of courtesy and honesty, using gentle yet authoritative language and tone, both in direct
interactions and via messages or calls. Teachers also implement wise strategies in delivering information and
responding to parents' opinions, while overcoming existing challenges through close approaches. Partnership is
realized as a shared responsibility through information sharing and various school activities, which is expected to
continuously improve participation in supporting optimal child development.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola etika komunikasi profesional guru PAUD dalam kemitraan
dengan orang tua di RA Muslimat NU Sumurjomblangbogo. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif serta
pengumpulan data melalui wawancara dan observasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang
diterapkan berlandaskan prinsip kesopanan dan kejujuran, menggunakan bahasa serta nada bicara yang lembut
namun tetap berwibawa, baik saat berbicara langsung maupun lewat pesan atau telepon. Guru juga menerapkan
strategi bijak dalam menyampaikan informasi dan menanggapi pendapat orang tua, serta mengatasi kendala yang
ada melalui pendekatan yang akrab. Kemitraan diwujudkan sebagai tanggung jawab bersama melalui
penyampaian informasi dan berbagai kegiatan sekolah, yang diharapkan dapat terus ditingkatkan partisipasinya
demi mendukung perkembangan anak secara optimal.
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PENDAHULUAN

Komunikasi memiliki kedudukan yang sangat vital dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia
dini, sebab hubungan yang harmonis antara guru dan orang tua yang terbentuk lewat komunikasi yang
lancar akan memberikan pengaruh baik terhadap keberhasilan pembelajaran serta tumbuh kembang
anak secara keseluruhan (Darmawan & Wijayanti, 2026). Hubungan yang saling mendukung antara
sekolah dan keluarga menjadi salah satu penentu utama keberhasilan pendidikan anak, mengingat kedua
lingkungan ini adalah tempat utama anak menjalani proses tumbuh kembang dan belajar, sehingga
kesesuaian pola asuh serta pendidikan di keduanya sangat dibutuhkan demi mendukung pencapaian
perkembangan anak secara optimal (D. Lestari et al., 2026). Kemitraan yang terjalin antara pendidik
dan orang tua merupakan kunci utama dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif, sebab
keterlibatan aktif dan kerja sama yang erat dari kedua belah pihak akan sangat membantu mempercepat

serta memaksimalkan pencapaian seluruh aspek perkembangan anak (Dzulfadhilah et al., 2025).
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Etika komunikasi profesional adalah dasar utama bagi pendidik dalam menjalin hubungan
dengan orang lain. Penerapannya akan menumbuhkan kepercayaan dan mempererat kerja sama,
sehingga proses pendidikan berjalan lancar (Mala et al., 2026). Guru PAUD memikul tanggung jawab
penting dalam berkomunikasi sebagai penghubung utama antara sekolah dan keluarga. Mereka wajib
menyampaikan informasi dengan tepat dan jelas agar mudah dipahami serta diterima baik oleh orang
tua (Yeni et al., 2025). Pendidik harus mematuhi standar keprofesionalan saat berkomunikasi, mulai
dari pemilihan bahasa hingga sikap yang ditunjukkan. Hal ini penting agar pesan tersampaikan dengan
baik sekaligus menjaga kewibawaan diri dan lembaga (Yanuarsari et al., 2026).

Komunikasi antara guru dan orang tua saat ini menghadapi berbagai tantangan yang beragam.
Hal ini menuntut keterampilan khusus agar hubungan dan penyampaian informasi tetap berjalan efektif.
Menjalin kemitraan pendidikan sering terhalang oleh perbedaan pandangan dan pola pikir antara pihak
sekolah dan orang tua yang memiliki latar belakang serta pemahaman beragam. Kendala lain muncul
akibat kesibukan masing-masing pihak yang menguras waktu dan tenaga, sehingga sulit meluangkan
waktu khusus. Hal ini membuat peluang komunikasi serta pertukaran informasi menjadi terbatas dan
sulit dilakukan secara rutin maupun berkelanjutan dalam jangka panjang (Kamila et al., 2025).

Komunikasi yang berjalan dengan baik dan lancar antara pihak sekolah dan orang tua terbukti
mampu meningkatkan kualitas hubungan kemitraan, menumbuhkan rasa saling percaya, serta membuat
kerja sama yang terjalin menjadi lebih erat dan berkelanjutan (D. I. Lestari et al., 2026). Hubungan
komunikasi yang baik antara pendidik dan pihak lain, terutama orang tua, sangat menentukan
kelancaran serta keberhasilan proses pendidikan anak (Ramadhani et al., 2025). Kerja sama yang erat
antara sekolah dan orang tua membawa banyak keuntungan bagi anak dalam berbagai aspek. Hal ini
membantu meningkatkan prestasi, membentuk watak yang baik, serta menunjang pertumbuhan fisik
dan jiwanya secara seimbang (Hardianto, 2022).

Penelitian tentang komunikasi profesional guru PAUD sangat penting dan mendesak dilakukan
karena menjadi kunci membangun kerja sama yang baik serta mendukung keberhasilan pendidikan dan
perkembangan anak secara maksimal (Yusup et al., n.d.). Studi tentang kemitraan sekolah dan orang
tua memiliki makna yang sangat penting untuk dilakukan. Hal ini karena kerja sama keduanya menjadi
dasar utama dalam membangun lingkungan pendidikan yang serasi dan mendukung pencapaian tujuan
pendidikan dengan baik (Mawaddah et al., 2026). Penelitian tentang etika komunikasi pendidik
bertujuan untuk memahami prinsip komunikasi yang benar dan tepat. Hal ini guna membina hubungan
baik dengan orang tua, meningkatkan kualitas interaksi, serta menunjang keberhasilan pendidikan anak

secara menyeluruh (Indiyanto et al., 2026).

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, rancangan yang umum dipakai
dalam dunia pendidikan untuk menguraikan dan menjelaskan berbagai fenomena secara mendalam,

terperinci, dan sesuai kenyataan di lapangan. Penelitian berbentuk studi kasus ini dilaksanakan di RA
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Muslimat NU Sumurjomblangbogo, dengan tujuan menelaah praktik serta permasalahan komunikasi
pendidikan secara utuh dan menyeluruh. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan para pendidik,
di mana hanya informasi yang relevan dan mendukung fokus penelitian yang diambil untuk dianalisis,
sehingga gambaran yang disajikan tetap jelas, akurat, dan mencerminkan keadaan yang sesungguhnya.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara mendalam untuk menggali informasi
secara langsung, utuh, dan terperinci dari para pendidik di lokasi penelitian. Teknik ini dipilih agar
dapat memahami pandangan serta pengalaman para pendidik secara menyeluruh, sehingga gambaran
yang diperoleh benar-benar akurat dan sesuai kenyataan (Nisfa, 2025). Di samping itu, seluruh
informasi yang dibutuhkan diperoleh secara khusus melalui sesi wawancara bersama para pendidik di
lembaga tersebut. Teknik ini dipilih agar peneliti dapat menggali pandangan dan pengalaman mereka
secara langsung, mendalam, dan sesuai dengan fokus pembahasan yang ditetapkan (Sit & Sitorus,
2025). Sementara itu, teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif pendidikan bertujuan
menggali informasi secara mendalam dan terarah. Hal ini memastikan data yang diperoleh relevan serta
mampu memaparkan fenomena dengan jelas dan sesuai kenyataan (Faizin & Azhary, 2026).

Terkait dengan pengolahan informasi yang telah terkumpul, analisis data dalam penelitian
kualitatif ini dilakukan melalui tahapan reduksi, penyajian, dan verifikasi data yang berjalan terus-
menerus. Langkah ini ditempuh agar seluruh gambaran mengenai praktik komunikasi pendidikan di
lokasi penelitian tersusun dengan jelas, terarah, dan benar-benar mencerminkan keadaan yang
sesungguhnya (Mardliyah et al., 2021). Adapun untuk menjamin tingkat kepercayaan informasi yang
didapat, pengecekan data dilakukan dengan cara memastikan kesesuaian jawaban yang diberikan saat
wawancara berlangsung. Hal ini bertujuan agar seluruh keterangan yang diperoleh benar-benar jelas,

wajar, dan sesuai dengan kenyataan yang ada di lokasi penelitian (Darmawan & Wijayanti, 2026).

HASIL DAN DISKUSI

Pola Etika Komunikasi Profesional Guru PAUD dalam Kemitraan dengan Orang Tua di RA
Muslimat NU Sumurjomblangbogo
Etika Komunikasi Profesional

Hubungan antara pendidik dan orang tua merupakan sarana tukar informasi serta dukungan
bersama demi keberhasilan pendidikan anak, sekaligus membangun kepercayaan dan kesamaan
pandangan dalam mendidik (Simamora, n.d.). Kondisi tersebut tampak nyata dalam pola hubungan
yang terjalin di RA Muslimat NU Sumurjomblangbogo, di mana komunikasi dilakukan melalui
berbagai cara, baik secara langsung maupun memanfaatkan aplikasi pesan untuk menyampaikan
berbagai informasi kegiatan sekolah. Sebagai landasan dalam setiap interaksi, etika komunikasi bagi
pendidik dijalankan dengan berpegang pada sikap jujur, menghargai, serta bertanggung jawab atas
setiap ucapan dan tindakan. Hal ini bertujuan untuk menciptakan hubungan yang saling percaya dan
menyamakan pandangan dalam mendidik anak (Hasanah, 2019). Pemilihan bahasa yang sopan dan nada

bicara lembut menjadi perhatian utama pendidik agar pesan tersampaikan dengan baik dan menciptakan
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suasana nyaman (Amir, 2023). Hal serupa tampak di RA Muslimat NU Sumurjomblangbogo, di mana
bahasa selalu disesuaikan dengan situasi dan lawan bicara, tetap akrab namun santun.

Sebagai sosok pendidik, menjaga keseimbangan sikap profesional dan akrab sangatlah penting.
Guru tetap berwibawa dan bertanggung jawab, namun bersikap ramah demi membangun hubungan
yang harmonis dengan orang tua (Munandar et al., n.d.). Begitu pula untuk komunikasi lewat pesan
atau telepon, pendidik wajib menjaga kesopanan serta kejelasan informasi yang disampaikan (Aulia et
al., 2025). Kondisi serupa berlaku di RA Muslimat NU Sumurjomblangbogo, di mana segala hal yang
bersifat ringan dan tidak mendesak cukup disampaikan melalui pesan singkat, sedangkan hal-hal yang
lebih penting atau memerlukan pembahasan mendalam senantiasa dibicarakan secara langsung demi
menjaga kejelasan dan kenyamanan bersama. Selain itu, perilaku komunikasi guru PAUD senantiasa
berlandaskan nilai kesopanan, kejujuran, dan rasa hormat demi menjaga hubungan yang harmonis
dalam proses pendidikan (Amalia et al., n.d.).
Guru PAUD

Dalam hal menyampaikan informasi yang bersifat sensitif, pendidik disarankan menggunakan
bahasa lembut, sikap penuh pengertian, dan menyampaikannya secara pribadi agar tidak menyinggung
serta pesan tersampaikan dengan baik (Aushofia & Tejaningsih, 2025). Hal serupa tampak di RA
Muslimat NU Sumurjomblangbogo, di mana segala hal yang kurang menyenangkan atau butuh
pembahasan khusus senantiasa disampaikan secara empat mata dengan sikap sopan dan lembut demi
menjaga keharmonisan hubungan. Selain itu, saat mendapat kritik atau pendapat dari orang tua,
pendidik sebaiknya mendengarkan dengan teliti, tidak merasa tersinggung, dan menjawab dengan
sopan. Sikap seperti ini merupakan bagian dari etika komunikasi yang baik, agar hubungan kerja sama
antara sekolah dan keluarga tetap terjalin dengan baik dan saling percaya (Arifin, 2022). Adapun dalam
situasi komunikasi yang sulit, pendidik perlu bersikap tenang, bicara dengan sopan dan lugas, serta
berupaya mencari jalan keluar yang memuaskan semua pihak (Apriani, 2025).

Adapun kendala komunikasi antara sekolah dan orang tua sering muncul karena kesibukan
masing-masing, sehingga jarang ada waktu untuk bertemu dan berdiskusi. Hal ini juga bisa terjadi
karena kurangnya saling pengertian mengenai tugas dan tanggung jawab dalam membimbing serta
mendidik anak (Simamora, n.d.). Selain itu, solusi mengatasi hambatan hubungan komunikasi
pendidikan dapat dilakukan melalui pertemuan rutin, penggunaan berbagai saluran informasi, dan sikap
saling memahami antara kedua belah pihak (Ridha & Indonesia, 2026). Hal serupa terlihat di RA
Muslimat NU Sumurjomblangbogo, di mana pihak lembaga secara rutin mengadakan pertemuan dan
menggunakan berbagai cara penyampaian informasi agar hubungan komunikasi dengan orang tua tetap
berjalan lancar dan baik. Di samping itu, kompetensi komunikasi profesional guru artinya mampu
menyampaikan pesan dengan jelas, serta pandai menyesuaikan cara bicara kepada siapa saja diajak
berbicara. Selain itu, guru juga perlu terbiasa mendengarkan, mengerti perasaan orang lain, dan selalu
bersikap sopan saat berinteraksi (Ziliwu et al., 2025).

Kemitraan dengan Orang Tua
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Secara mendasar, konsep kemitraan antara sekolah dan orang tua adalah kerja sama yang saling
menguntungkan, di mana kedua belah pihak sama-sama bertanggung jawab dalam mendidik dan
mengembangkan potensi anak (Suci et al., 2025). Hal serupa tampak di RA Muslimat NU
Sumurjomblangbogo, di mana terjalin hubungan kerja sama yang erat dan saling mendukung antara
pihak lembaga dan orang tua demi kelancaran pendidikan anak. Sementara itu, bentuk kegiatan kerja
sama dalam pendidikan bisa dilakukan dengan cara mengadakan pertemuan rutin, melaksanakan
kegiatan bersama, dan selalu saling berbagi informasi tentang perkembangan anak (Suci et al., 2025).
Selain itu, sarana penyampaian informasi perkembangan anak dilakukan lewat pertemuan tatap muka,
buku penghubung, atau pesan singkat agar orang tua paham betul kemajuan yang dicapai anaknya
(Aushofia & Tejaningsih, 2025).

Dalam pelaksanaannya, pembagian peran mendidik anak berjalan saling melengkapi, di mana
sekolah lebih berfokus membimbing pengetahuan dan keterampilan, sedangkan orang tua bertugas
menanamkan nilai serta kebiasaan baik di rumah (Afia & Malik, 2024). Hal yang sama juga diterapkan
di RA Muslimat NU Sumurjomblangbogo, di mana pembagian tugas seperti ini dilakukan dengan baik
supaya pendidikan anak berjalan seimbang dan saling mendukung antara pihak sekolah maupun orang
tua. Terlebih lagi, kemitraan yang terjalin baik antara pihak sekolah dan orang tua memberi dampak
positif bagi tumbuh kembang anak, mencakup aspek pengetahuan, sikap, maupun kemampuan
bersosialisasinya (Putri et al., 2025). Selain itu, upaya meningkatkan partisipasi orang tua bisa dilakukan
lewat komunikasi rutin, penyampaian informasi yang jelas, serta melibatkan mereka dalam beragam

kegiatan sekolah (Wardah et al., n.d.).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di RA Muslimat NU Sumurjomblangbogo, dapat disimpulkan
bahwa pola etika komunikasi profesional guru diterapkan berlandaskan prinsip kejujuran, kesopanan,
dan rasa hormat, dengan penggunaan bahasa yang lembut namun tetap berwibawa, baik saat berbicara
langsung maupun lewat media pesan. Guru menerapkan strategi bijak seperti menyampaikan hal sensitif
secara pribadi, mendengarkan serta merespons pendapat orang tua dengan terbuka, dan mengatasi
kendala komunikasi akibat kesibukan melalui pertemuan rutin serta beragam saluran informasi.
Kemitraan dengan orang tua diwujudkan sebagai tanggung jawab bersama melalui pembagian peran
yang saling melengkapi, pelaksanaan kegiatan bersama, dan pertukaran informasi perkembangan anak,
yang keseluruhannya berdampak positif mendukung tumbuh kembang anak secara optimal serta
mempererat hubungan kerja sama yang harmonis antara sekolah dan keluarga.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai etika komunikasi profesional guru PAUD dalam
kemitraan dengan orang tua di RA Muslimat NU Sumurjomblangbogo, peneliti mengajukan beberapa
saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi berbagai pihak terkait:

Bagi Guru PAUD
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Guru diharapkan senantiasa mempertahankan dan meningkatkan penerapan etika komunikasi
profesional yang telah berjalan baik, seperti penggunaan bahasa yang santun, nada bicara yang lembut,
serta sikap yang terbuka dan responsif terhadap masukan orang tua. Selain itu, guru disarankan untuk
terus mengembangkan kemampuan komunikasi dalam berbagai situasi, terutama dalam menyampaikan
informasi yang bersifat sensitif mengenai perkembangan anak agar tetap terjaga keharmonisan
hubungan dengan orang tua.
Bagi Lembaga Sekolah

RA Muslimat NU Sumurjomblangbogo diharapkan dapat terus mendukung terciptanya
komunikasi yang efektif antara guru dan orang tua melalui penyediaan saluran informasi yang jelas,
kegiatan pertemuan rutin, serta program kerja sama yang melibatkan partisipasi aktif orang tua.
Kebijakan sekolah yang mendorong transparansi informasi dan keterbukaan komunikasi dapat semakin
memperkuat kemitraan dalam mendidik anak.
Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat lebih aktif berkomunikasi dan berpartisipasi dalam kegiatan
pendidikan anak di sekolah. Melalui komunikasi yang terbuka dan kerja sama yang baik dengan guru,
orang tua dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai perkembangan anak,
sehingga pola asuh yang diterapkan di rumah dapat selaras dengan pendidikan yang diberikan di
sekolah.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih dalam mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi efektivitas komunikasi antara guru dan orang tua, serta bagaimana penerapan teknologi
komunikasi dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung kemitraan pendidikan di tingkat
PAUD.
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